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ABSTRAK 

YULIA RACHMAN. TATA CARA UPACARA KARATE. Program Studi 

Bahasa dan Sastra Jepang Fakultas Sastra Universitas Darma Persada 

Jakarta, Juli 2006 

Tujuan yang ingin diketahui dalam penehtian ini adalah untu mengetahui 

tata cara pelaksanaan upacara karate 

Karate adalah seni bela diri traisional Jepang. Karala tidak hanya untuk 

membela diri dari serangan musuh dan olah raga saja, tetapi karate juga 

melatih spiritual, disiplin bagi karateka dan sealing hormat menghormati 

Karena itu, para karateka diwajibkan untuk mengikuti upacara pada saat 

sebelum melakukan latihan dan setelah selesai atihan. Hal tersebut 

dilakukan agar para karateka tidak membawa masalah yang dialaminya 

diiuar ojo dan harus berfikir positif serta fokus dengan apa yang akan 

diajarkan oleh pelatih 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Seni bela diri Jepang disebut sebagai Bujutsu. Karate merupakan 

salah satu jenis bela dini yang ada di dalamnya. Dibandingkan dergan 

bela diri lainnya, karate mengalami perkembangan yang sangat pesat. 

Karate tidak hanya menjangkau benua Asia, tapi juga benua Amerika, 

yaitu dengan dimasukkannya karate sebagai mata pelajaran dalam 

urikulum pendidikan kepolisian.' 

Karate adalah kata yang berasal ari bahasa Jepang. Kara ( ) 

artinya hampa atau kosong, dan te ( ) artinya tangan. Jika kata kara 

dan te isatukan dalam satu suku kata maka artinya tang3an kosong Oleh 

karena itu karate adalah sebuah olah raga bela diri tangan kosong (tanpa 

menggunakan alat) yang menggunakan kaki dan tangan secara 

sistematik. 

Di Indonesia sendiri karate bukanlah suatu hal yang asing, hal ini 

ditandai dengan mudahnya menemuan dojo atau tempat latihan karate di 

mana saja. Banyak orang yang tertarik untuk memnpelajaninya karena 

karate bukan hanya untuk bela diri tetapi karate juga sebag3i salah satu 

olahraga yang apat melatih fisik dan stamina tubuh agar tubuh menjadi 

sehat. Namun bersama dengan peningkatan popularitasnya, ada 

Bee A Haines, Karate's History out Traeditions, T0ko. 1976 al. 13-16 
Robert A. 'mas, Th hand ts M Sword, 1961 hal. 13 



beberapa hal yang patut disayangkan mengenai penafsiran dan 

penampilannya antara lain yaitu karate disebut sebagai tinju gaya Cina. 

Kemudian ada sebagian orang yang melatih dirinya hanya untuk 

pertunjukan yang menampilkan dua orang yang saling bertarung mengadu 

kekuatan dan kehebatannya dengan menggunakan tangan maupun kaki, 

selain itu adapula yang mendemonstrasikan pemecahan benda-benda 

seperti bata, batu atau objek lainnya yang keras dengan menggunakan 

kepala, tangan atau dahi 

Untuk lebih mengenal karate, terlebih dahulu harus menelusuri 

sejarahnya. Karate sesungguhnya bermula dari suatu bela diri kuno yang 

berasal dani India. Bela diri ini muncul sekitar 5060 tahun yang lalu 

sebagaimana yang ditulis di dalam Lotus Sutra yang merupakan hasil dart 

{athan tskun seorang pangeran, Kemudian beladiri ini mengalami 

emajuan sedikit demi sedikit. 

Dari India inilah tampil seorang tokoh penting dalam sejarah karate, 

yaitu seorang pendeta bernama Bodhidharma. la dikenal sebagai Daruma 

Taishi oleh masyarakat Jepang. Nama Bodhidharma ini cdibenikan oleh 

gurunya yaitu Prajnatara. Nama asli danti Bodhidharma adalah Eodhitara, 

dia anak ketiga dani King Sugancdha." Bodhidharma memberikan 

sumbangan terbesar dalam pembentukan karate, yaitu sema 3at zen 

Karena Bodhidharma seorang pendeta yang dilarang menggunakan 

gee A 'Haines, op Cit hat, 18-19 
upinL Fiely. Complete Shotokn Kata, Bo.tan, 199.8, hal. 29 
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senjata, maka dia menciptakan beladiri yang tidak menggunakan senjata, 

tetapi menggunakan tangan dan kaki 

Pada tahun 520 Bodhidharma pergi merantau kedaratan Cina dan 

bertemu dengan kaisar Liang Wu untuk mengadakan dialog agama. Untuk 

mempordalam pengetahuannya tentang apama Budha, Bodhidharma 

melakuan meditesi di git Sholin yang berada di propinsi Honan. Setelah 

meraih penerangan, ia mengerabangkan suatu eliran baru Budhisme yang 

disebut sebagai aliran zen. Ajaran ini diturunkannya sebagar siraman 

rohani yang mendukung suatu metode yang berguna untuk menempa fisik 

den mental para biarawan di kuil Sholin. Teknik bela dini yang 

diempangan Bo@hiihanna ini terus berembang dan disebut sebagar 

Wushu atau Ch'uan fa." Akhirrya seni bela iri ini menembus keluar 

dining kebiaraan dan menebax lues dikalangen masyarakat awam.' 

Pada jaman Shotoku Taishi (572-622), pemerintah Jepang 

monoleh paGa keiayaan Cina dan banyak menerima pengaruh dani negara 

tersebut, termasuk agama Budha serta bela diri Ch'uan fa." Diperkirakan 

ebudayaan asing ini masuk melalui jalur perdagangan antara Cina dr 

Jepang, yaitu kepulauan Ryukyu thusrs,a di Okinawa 

Karate memiliki hubungan yang erat dengan agama Budha 

khususnya aliran zen yang di bawa oleh Bodhidharma. Karate ju9a 

usut Sutanto, at Chi Chien, Pustaka Sinartarapan, 1988, ha! 12012 
(etin Funakosi, Karate-do 6y0nan, Tokyo, 1988, hat. 

Masutats Oyama, Advanced Karate, Tokyo 1976 hal 15 
bud h 88.8$ 
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menyimpan nilai-nilai moral yang sepatutnya dipahami oleh mereka yang 

mempelajarinya. 

Hal ini ditegaskan pula oleh Gichin Funakoshi, yang menyatakan 

bahwa fungsi karate yang paling penting adalah sebagai latihan spiritual, 

dibandingkan dengan ua fungsi lainnya, yaitu sebagai sarane latitan fisik 

(oiahraga) dan sebagai usaha membela ei. Tetapi justru fungsi latihan 

fisiklah yang solama ti terasa aat doran dalam perkembangan 

karate 

B. Pernasalahan 

Berdasarkan {atar beiakang masalah qi atas, permasaiathan dalam 

penelitian ini adalat 

1 Apa yang dimaksud uengen karate? 

2. Bagaimana tata cara pelaksanaan karate? 

C, embatasan Masalah 

Penelitian dioatasi pada tatacara pelaksanaan karate yang 

dilaukan sebelum melakukan latihan dan sesudah melakkan atihan 



D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

1. Pengertian karate 

2. Tata cara pelaksanaan karate 

E. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalahi metode penelitian 

kepustakaan, dengan sifat deskriptif analisis 

f, Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian-penelitian ini saya dapat mengetahui apa saja 

tahap-tahap yang dilakukan pada upacara karate. Dengan membaca 

karya ini, saya engharapkan agar pembaca dapat tertarik dengar 

pelaksanaan upacara karate dan tidak menutup kemungkinan untuk 

perelitian selanjutnya. Hasil yang dicapai dalam penelitian ini dapat 

manambah wawasan dalam bidang ilmu kebudayaan 

G Sistematika Penulisan 

BA8 I, Pendahuluan yang meliputi, latar belakang masalah, 

permasalahan, pembatasan masalah, tujuan p nelitian, metode penelitian 

marfaat penelitian, Sistematika penulisan 

BAB II, Memaparkan asal-usul karate, yang berawal dani India kemudian 

di bawake Cina, melalui ajaran agama Buha lalu masuk ke Jepang. 
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BAB Ill, Membahas tentang tata cara pelaksanaan upacara karate, yang 

dilakukan sebelum melaksanakan latihan karate dan sesudah 

melaksanakan latihan karate. 

BAB IV, Kesimputan 
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